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SUMMARY

SUMARLIN. The use of Image Processing for Determination of Ripening The 

Roastcd Coffee Beans (Supervised by AMIN REJO and R AH M AD HARI

PURNOMO).

The purpose of this study was to determine of ripening of roasted coffee 

- beans through physical and Chemical analysis by using image processing metbod.

This study was conducted from November 2008 to June 2008 Agricultural

Workshop and Computer Laboratory of Agricultural Engineering Study Program,

Agricultural Technology Department, Agricultural Faculty of Sriwijaya University.

Data analysis in this study was conducted in term of color in relation to

moisture, organoleptic test that consisted of color, aroma and color measurement by

using color reader CR - 10.

The result showed that the roasted coffee beans were ripening if the roasting 

time was seventy five minutes with moisture content of 1.118 %. lightness of 28.6, 

chroma of 10.3, and hue of 53.5. The result of organoleptic test showed that the 

panel i st likes the roasted coffee beans with the roasting time seventy five minutes, 

with color of 3.30 and aroma of 3.40, light value of 28.6, chroma of 10.3, and hue of 

53.5 with brown color percentage of 0.03 as well as browning index of 0.331.



RINGKASAN

Penggunaan Image Processing untuk Menentukan Tingkat 

Kematangan Biji Kopi Sangrai (Dibimbing oleh AMIN REJO dan RA1IM AD 

HARI PERNOMO).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat kematangan biji 

kopi yang disangrai dengan analisis sifat fisik dan sifat kimia menggunakan teknik 

image processing.

Penelitian ini dilaksanakan di Bengkel dan Laboratorium Komputer Program 

Studi Teknik Pertanian. Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, pada bulan November 2007 sampai dengan Juni 2008.

Analisis data pada penelitian ini berupa bentuk hubungan antara wama 

dengan kadar air, uji organoleptik meliputi wama dan aroma serta pengukuran wama

SUMARLIN.

menggunakan color reader CR - 10.

Hasil penelitian ini biji kopi sangrai dinilai matang jika telah mencapai lama

penyangraian 75 menit dengan tingkat kadar air 1,118549 % dan nilai wama

lightness sebesar 28,6; chroma sebesar 10,3; hue sebesar 53,5. Uji kesukaan

menunjukkan bahwa para panelis lebih menyukai kopi yang disangrai dengan waktu 

penyangraian 75 menit, dengan persentase wama (3,30) dan aroma (3,40), serta nilai 

light sebesar (28,6), chroma sebesar (10,3) dan hue sebesar (53,5) dengan persentase 

wama coklat sebesar 0,03 dan indeks kecoklatan sebesar 0,331.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi merupakan hasil utama perkebunan di Indonesia selain karet, kelapa 

sawit, coklat, dan lainnya. Pengembangan usaha perkebunan kopi dapat membantu 

pemerintah dalam usaha meningkatkan penerimaan devisa dan pendapatan negara 

serta membantu dalam memacu industri dalam negeri dan menyediakan lapangan

pekeijaan (Najiyati dan Danarti. 2004).

Sumatera Selatan termasuk daerah penghasil kopi dengan luas kebun kopi

283.948 hektar yang tersebar di tiga sentra utama meliputi Kabupaten Lahat, Muara

Enim, dan Ogan Komering Ulu dengan jumlah produksi 139 juta sampai 142 juta ton

per tahun masing - masing pada tahun 2002 dan 2003 (Putri, 2003).

Salah satu faktor penting dalam penanganan pasca panen adalah pemanenan 

pada tingkat kematangan yang tepat. Kematangan buah-buahan dapat ditentukan 

secara visual, fisik dan kimia. Secara visual antara lain dengan mengamati wama 

kulit. Secara fisik yaitu dengan mengukur tingkat kekerasan, berat, panjang, 

diameter, volume, berat jenis dan lain-lain. Secara kimia yaitu dengan mengukur 

kandungan gula, kadar pati, dan tingkat keasaman buah (Najiyati dan Danarti, 2004).

Dalam penanganan pasca panen khususnya buah-buahan yang mempunyai 

nilai komersil tinggi, sortasi mempunyai peranan penting sehingga diharapkan buah 

yang telah d i sortasi mempunyai keseragaman mutu dan dapat bersaing di pasaran. 

Sortasi merupakan pemisahan produk menjadi berbagai kelompok mutu berdasarkan 

tingkat kematangan, ukuran, wama, bentuk, berat, kekerasan, aroma dan bebas dari

1



kotoran atau benda asing. Selama ini sortasi buah-buahan masih dilakukan secara 

visual dan manual di kebun atau di rumah berdasarkan warna, bentuk, ukuran dan

berat (Handajani, 1991).

Penyangraian adalah proses pemanasan kopi beras pada suhu 200 hingga 

225° C. Hal ini bertujuan adalah untuk mendapatkan kopi sangrai yang berwarna 

cokelat kayu manis-kehitaman. Dalam proses perendangan biji kopi mengalami dua 

proses, yaitu penguapan pada suhu 100 C dan pirolisis pada suhu 180 hingga 225 

C. Pada proses penyangraian, kopi juga mengalami perubahan wama dari hijau atau 

cokelat menjadi cokelat kayu manis, kemudian menjadi hitam dengan permukaan 

berminyak. Bila kopi sudah berwarna hitam dan mudah pecah (retak) maka 

penyangraian segera dihentikan. Selanjutnya kopi segera diangkat dan didinginkan 

(Najiyati dan Danarti, 2004).

Image processing merupakan proses pengolahan dan analisis citra yang 

banyak melibatkan persepsi visual. Proses ini memiliki ciri data masukan dan data 

keluaran yang berupa citra. Citra yang digunakan adalah citra digital karena citra 

jenis ini dapat diproses oleh komputer digital. Hal ini berbeda dibanding machine 

vision atau mesin visual yang memiliki data masukan berupa citra dengan data 

keluaran berupa aksi atau gerak manipulator dan bukan merupakan citra lagi 

(Gunayanti, 2002).

Aplikasi digital image processing dalam bidang pertanian semakin luas dan 

berkembang dengan cepat. Kegunaan utama dari image processing biasanya 

dikategorikan menjadi tiga yaitu analisis citra, visi robotik dan pengawasan. Dalam 

aplikasi citra, teknik image processing digunakan untuk mempertinggi dan

2



3

menambah informasi dari citra dengan memodifikasi bagian citra yang diperlukan 

sehingga menghasilkan citra lain yang lebih informatif (Gunayanti, 2002).

Teknik image processing digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

Visi robotik mengacu pada penggunaan kamera image processing untuk 

memberikan informasi visual yang benar-benar nyata dan orientasinya untuk robot

Sebagian besar aplikasi image processing

citra.

tangan atau robot yang bergerak, 

dikategorikan sebagai mesin pengawas. Penggunaannya meliputi pembuktian atau

- pengujian kualitas, pembuangan atau pembersihan kerusakan, sortasi dan pemutuan

bahan mentah atau produksi makanan (Gunayanti, 2002).

Untuk kopi yang akan diekspor maka cara-cara sortasi seperti visi robotik

adalah kurang baik karena membutuhkan waktu yang lama, tenaga, biaya yang tidak

sedikit serta subjektif dan mutu beragam yang disebabkan oleh perbedaan persepsi

tentang mutu produk. Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu metoda untuk

menentukan cara yang baik dalam melakukan sortasi kopi. Salah satu alternatif 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan image processing. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang aplikasi image processing dalam sortasi

buah kopi.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat kematangan biji kopi 

yang disangrai menggunakan teknik image processing.
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C. Hipotesis

Teknik image processing diduga akan dapat menentukan secara seragam

tingkat kematangan biji kopi sangrai.
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